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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi sekarang ini pasar modal memiliki peran penting dalam
kegiatan ekonomi, terutama di negara yang menganut sistem ekonomi pasar.
Pasar modal menjadi salah satu sumber kemajuan ekonomi karena dapat
menjadi sumber dan alternatif bagi perusahaan disamping bank. Pasar modal
juga bisa diartikan sebagai pasar untuk memperjual belikan sekuritas yang
umumnya memiliki umur lebih dari satu tahun, seperti saham dan obligasi
(Tandelilin, 2008: 13). Pasar modal merupakan alternatif pembiayaan untuk
mendapatkan modal dengan biaya yang relatif murah dan juga tempat untuk
investasi jangka pendek dan jangka panjang.

Perkembangan pasar modal Indonesia terbilang pesat tidak terlepas dari
semakin berkembangnya perusahaan-perusahaan di suatu negara, positifnya
tanggapan masyarakat dan campur tangan pemerintah. Perkembangan ini dapat
kita lihat dari kenyataan banyaknya perusahaan go public yang berkontribusi
dalam perekonomian Indonesia. Pemerintah Indonesia beranggapan bahwa
pasar modal merupakan sarana yang dapat mendukung percepatan
pembangunan ekonomi. Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesia Stock
Exchange (IDX) merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek Jakarta
(BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Demi efektivitas operasional dan

transaksi, pemerintah memutuskan untuk menggabung Bursa Efek Jakarta



sebagai pasar saham dan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan
derivatif (http//id.wikipedia.org/wiki/Bursa Efek Indonesia).

Setiap perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia atau go public pasti
menerbitkan saham yang dapat dimiliki oleh setiap investor. Investasi adalah
komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan pada
saat ini, dengan tujuan untuk memperoleh sejumlah keuntungan di masa yang
akan datang (Tandelin, 2001). Menurut Fred dan Copeland (1999) saham
merupakan tanda penyertaan atau kepemilikan seseorang atau badan dalam
suatu perusahaan. Selembar saham adalah selembar kertas yang menerangkan
bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemiliknya (berapapun porsinya atau
jumlahnya) dari suatu perusahaan yang menerbitkan kertas (saham) tersebut.

Salah satu aspek yang dinilai oleh investor adalah kinerja keuangan. Pada
prinsipnya semakin baik prestasi perusahaan maka akan meningkatkan
permintaan saham perusahaaan tersebut, sehingga pada gilirannya akan
meningkatkan pula harga saham perusahaan. Harga pasar saham merupakan
ukuran indeks prestasi perusahaan, yaitu seberapa jauh menajemen telah
berhasil mengelola perusahaan atas nama pemegang saham (Van Horn, 2001).

Harga saham juga mencerminkan nilai dari suatu perusahaan. Jika
perusahaan mencapai prestasi yang baik, maka saham tersebut akan banyak
diminati oleh para investor. Prestasi baik yang dicapai perusahaan dapat dilihat
dalam laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan (emiten). Emiten
berkewajiban untuk mempublikasikan laporan keuangan pada periode tertentu.

Laporan keuangan ini sangat berguna bagi investor membantu dalam



mengambil keputusan investasi, seperti, menjual, membeli atau menanam
saham. Harga saham di bursa efek akan ditentukan oleh kekuatan permintaan
dan penawaran. Pada saat permintaan saham meningkat, maka harga saham
tersebut akan cenderung meningkat. Sebaliknya, pada saat banyak orang
menjual saham, maka harga saham tersebut cenderung akan mengalami
penurunan (Pakarti dan Anoraga, 2001)

Salah satu faktor yang mempengaruhi harga saham adalah kemampuan
perusahaan membayar dividen (Elis, 2011). Apabila dividen yang dibayar
tinggi, harga saham cenderung tinggi sehingga nilai perusahaan juga tinggi.
Sebaliknya bila dividen yang dibayarkan kecil maka harga saham perusahaan
tersebut rendah sehingga nilai perusahaan rendah. Kemampuan membayar
dividen erat hubungannya dengan kemampuan perusahaan memperoleh laba.
Tinggi rendahnya harga saham ini juga merupakan refleksi dari keputusan
investasi, keputusan pendanaan dan pengelolaan aset tersebut.

Perusahaan harus dalam keadaan yang menguntungkan atau memiliki
tingkat profitabilitas yang tinggi. Hal ini dikarenakan dengan tingkat
profitabilitas yang tinggi, perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan
hidupnya. Selain itu, tanpa adanya keuntungan akan sangat sulit bagi
perusahaan untuk melakukan pendanaan internal maupun eksternal. Perusahaan
harus meningkatkan profitabilitas perusahaan tersebut oleh karena itu, para
kreditur, pemilik perusahaan, dan khususnya pihak manajemen perusahaan

akan berusaha meningkatkan profitabilitas perusahaan (Syamsuddin , 2007).



Profitabilitas mempunyai arti penting bagi perusahaan di dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya untuk jangka panjang karena seorang
investor atau pemegang saham badan usaha berkepentingan atas penghasilan
saat ini dan yang diharapkan di masa yang akan datang, kestabilan penghasilan
dan keterkaitan dengan penghasilan perusahaan yang lain sehingga investor
atau pemegang saham perlu memperhatikan profitabilitas perusahaan. Indikator
yang digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan memperoleh rasio
profitabilitas ini ditunjukkan dari beberapa rasio keuangan antara lain Return
on Assets dan Net Profit Margin (Husnaini, 2012).

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian yaitu perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2017. Dipilihnya
perusahaan perbankan sebagai objek penelitian disebabkan karena perusahaan
perbankan merupakan saham yang paling diminati. Bahkan sempat dikabarkan
mengungguli pertumbuhan Indeks Harga Saham Gabungan, walaupun pada
pertengahan tahun 1997 dan pada krisis keuangan global tahun 2008 yang lalu
sektor perbankan sempat jatuh dan mengalami penurunan Kinerja. Sektor
perbankan merupakan sektor yang paling rentan terpengaruh akan gejolak
ekonomi global (Amanda dan Wahyu, 2013). Sektor perbankan yang
mengalami krisis ketika itu juga mengakibatkan berkurangnya minat
masyarakat untuk membeli sahamnya. Isu-isu yang berkembang ketika itu
mengakibatkan masyarakat tidak mempercayai bank untuk investasinya,
namun sekarang seiring dengan waktu telah terlihat pemulihan pesat pada

sektor ini. Sektor perbankan membuktikan eksistensinya dalam kinerja dan



pencapaian hasil yang cukup baik sehingga investor kembali tertarik membeli

sahamnya.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk mengambil judul
“Analisis Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhadap Harga Saham pada
Perusahaan Perbankan yang Terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian yang terdapat dalam latar belakang masalah agar

pembaca dapat memahami batasan dari analisis ini maka penulis dapat

menentukan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Return On Asset terhadap harga saham pada
perusahaan perbankan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia pada
periode 2016-2017?

2. Bagaimana pengaruh Net Profit Margin terhadap harga saham pada
perusahaan perbankan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia pada
periode 2016-2017?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai pertimbangan para pembaca dan

para calon investor yang akan menginvestasikan sahamnya, antara lain:

1. Mengetahui pengaruh Return On Asset terhadap harga saham pada
perusahaan perbankan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia pada

periode 2016-2017.



2. Mengetahui pengaruh Net Profit Margin terhadap harga saham pada
perusahaan perbankan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia pada
periode 2016-2017.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini membuka pemikiran Kkita terhadap perusahaan perbankan yang

terdaftar dalam BEI periode 2016-2017 yang diharapkan dapat memberikan

beberapa manfaat, antara lain:

1. Bagi Investor

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman dan pengambilan
keputusan bagi investor untuk menanamkan modalnya kepada perusahaan
yang dituju.

2. Bagi Emiten

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu dasar
pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam bidang keuangan
terutama dalam rangka memaksimumkan kinerja perusahaan dan
pemegang saham, sehingga saham perusahaannya dapat terus bertahan dan

mempunyai return yang besar.



E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang akan digunakan kali ini dibagi menjadi lima

bab yang akan diuraikan sebagai berikut:
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PENDAHULUAN

Dalam bab ini memaparkan tentang latar belakang,
perumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian,
dan sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini membahas tentang teori-teori yang melandasi
penelitian meliputi, laporan keuangan, saham dan harga
saham Return On Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM),
penelitian  terdahulu,  kerangka  pemikiran,  dan
pengembangan hipotesis.

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini berisi tentang metode penelitian yang
digunakan meliputi, jenis penelitian, metode pengambilan
populasi dan sampel, data dan sumber data, serta metode
analisis data.

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini memaparkan hasil dari penelitian dan

pembahasan.



BAB V PENUTUP
Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan
penelitian, dan saran untuk pihak-pihak yang terkait.
DAFTAR PUSTAKA

DAFTAR LAMPIRAN



